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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN 

TERHADAP PERTANYAAN SISWA DAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS PADA MATERI PENCEMARAN 

LINGKUNGAN KELAS VII DI SMPN 25 

BANDAR LAMPUNG 
 
 

Oleh 
 
 

RODATUL JANNAH 
 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh media video pembelajaran 

terhadap pertanyaan siswa dan keterampilan berpikir kritis. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII di SMPN 25 Bandar Lampung. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi exsperimen design dengan 

bentuk desain non-equivalent control group design. Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa dari 2 kelas yaitu kelas VII C dan VII D yang dipilih dengan teknik 

cluster random sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar penelitian 

pretest-posttest dan lembar kerja siswa yang berisi pertanyaan siswa. Pertanyaan 

siswa yang terkumpul diolah dengan 4 indikator diantaranya tingkat kognitif, tata 

bahasa, fokus dan relevansi kemudian diakhir dikategorikan untuk mengetahui 

kualitas pertanyaan. Hasil analisis data menunjukkan kelas yang menggunakan 

media video atau kelas eksperimen memiliki kualitas pertanyaan yang lebih tinggi 

yaitu sebesar 85,27% yang berkategori “Sangat Tinggi”. Data rata-rata nilai 

pretest-posttest, n-gain sebagai hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa dianalisis dengan uji statistik yaitu uji mann whitney. Hasil penelitian 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa berkategori “Sedang” dengan n-

gain pada kelas eksperimen sebesar 0,66 dan keterampilan berpikir kritis siswa 

berkategori “Sedang” dengan nilai n-gain pada kelas kontrol lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimen yakni sebesar 0,43. Dari pernyataan di atas dapat 

disimpulkan hasil analisis data rata-rata pertanyaan siswa dan keterampilan 

berpikir kritis siswa antara kelas eskperimen dan kelas kontrol berbeda signifikan. 

Hal tersebut disebabkan media video mampu menampilkan seluruh fenomena 

khususnya pencemaran lingkungan yang terjadi dengan detail ke dalam jenisnya. 

Dengan demikian, diketahui bahwa media video dapat berpengaruh terhadap 

pertanyaan siswa dan keterampilan berpikir kritis. 
 

Kata Kunci: media video, pertanyaan siswa, keterampilan berpikir kritis.
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I  PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan, maju atau mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dapat 

mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Kemendikbud 

(2013) memandang bahwa kurikulum 2013 ini dapat mencetak SDM 

berkualitas dengan salah satu alasannya adalah bahwa saat ini jumlah 

penduduk indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari usia 

tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 

tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapai 

puncaknya pada tahun 2022-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. 

Oleh sebab itu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan 

agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat 

ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan. 

 

Pendidikan yang dimaksud dalam hal ini bukan bersifat non formal 

melainkan bersifat formal, meliputi proses belajar mengajar yang 

melibatkan guru dan siswa. Peningkatan kualitas pendidikan siswa dapat 

dilihat dari instrumen prestasi belajarnya, sedangkan keberhasilan atau 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh proses belajar siswa itu sendiri. 

Jika dalam proses belajar bagus maka hasilnya akan maksimal tetapi 

sebaliknya jika dalam proses belajar siswa cenderung kurang bagus maka 

hasilnya tidak akan maksimal. Pembelajaran di sekolah umumnya masih 

terdapat kendala dalam prosesnya, salah satunya pemahaman siswa 

terhadap materi belum optimal. Siswa mengalami kesulitan saat 
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pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan siswa kurang tertarik dan 

kurang termotivasi dalam pelaksanaan suatu pembelajaran (Kristiana, 

2017). Oleh karena itu, untuk menciptakan proses belajar yang dapat 

menarik minat dan motivasi belajar siswa maka pendidikan harus dapat 

menyiapkan atau merancang media pembelajaran yang menarik sehingga 

proses belajar mengajar tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Marfuah (2014) bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. 

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap siswa (Arsyad, 2013). Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar adalah 

media video.  

 

Kustandi dan Bambang (2013), mengungkapkan beberapa keuntungan 

apabila menggunakan media video dalam pembelajaran, yaitu: 1). video 

dapat melengkapi pengalaman- pengalaman dasar dari siswa ketika siswa 

berdiskusi, membaca, dan praktik. 2). video dapat menunjukan objek 

secara normal tanpa harus melihat secara langsung. 3). mendorong dan 

meningkatkan motivasi siswa serta menanamkan sikap dan segi afektif 

lainnya. 4). video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang 

pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 5). video dapat 

menyajikan peristiwa kepada kelompok besar atau kelompok kecil dan 

kelompok yang heterogen atau perorangan. Selain itu hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Kristiawan (2014), menunjukkan bahwa 

video pembelajaran sangat mempermudah pemahaman siswa dalam 

memahami materi, karena video dapat mempermudah penyampaian pesan, 

mengatasi keterbatasan waktu dan jarak, serta memperjelas hal yang 

abstrak. Penggunaan video pembelajaran ini dapat meningkatkan daya 

serap dan daya ingat peserta didik melalui indera pendengaran dan 

penglihatan siswa sehingga membangun kondisi yang dapat membuat 

seseorang mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
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Pada abad ke-21 ini, keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa, 

meliputi critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreativitas), 

collaboration (kolaborasi), and communication (komunikasi) atau dikenal 

dengan 4C. Keempat keterampilan tersebut penting untuk dikembangkan 

agar berhasil dalam menghadapi tantangan di abad ke-21 (Redhana, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis adalah berpikir dengan reflektif yang berfokus 

pada pengambilan keputusan tentang apa yang diyakini dan apa yang 

harus dilakukan selanjutnya (Ennis, 2011). Dwyer, Hogan, dan Stewart 

(2014) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk 

membantu individu menjadi lebih mudah beradaptasi, fleksibel, dan lebih 

mampu mengatasi informasi yang berkembang pesat saat ini. Saat ini 

untuk membangun generasi muda bangsa yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis dan dapat mengembangkan potensi diri pemerintah 

indonesia menerapkan kurikulum 2013 yang menekankan pada pendekatan 

saintifik dengan melibatkan keterampilan proses dalam pembelajarannya 

(Hosnan, 2014).  

Pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran, meliputi 

kegiatan: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, 

mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengomunikasikan. Menanya 

yang termasuk kedalam salah satu kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis 

(Kemendikbud, 2014). Menanya merupakan kegiatan mengajukan 

pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami atau untuk memperoleh 

informasi tambahan tentang apa yang diamati ataupun didengar. 

Kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan menanya, meliputi: 

kreativitas, rasa ingin tahu, serta kemampuan merumuskan pertanyaan 

untuk membentuk pikiran kritis yang diperlukan untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat (Kemendikbud, 2014). Jadi, melalui kegiatan 

menanya dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (critical thinking) yang penting untuk dikuasai pada abad 21 

ini. Hal ini diperkuat juga oleh pernyataan Filsaime dalam Yustriyana 

(2013) bahwa daya berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui bertanya 



4 

 

 

 

kritis. Bertanya kritis itu sendiri berarti bertanya sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Kegiatan bertanya kritis tersebut dapat dilakukan 

oleh siswa dengan membuat pertanyaan untuk memperoleh suatu 

pembenaran disertai bukti/penjelasan sehingga dapat membangun dan 

mengembangkan pengetahuannya (Santoso & Yuanita, 2016). 

Jika banyak siswa yang mengajukan pertanyaan ketika proses 

pembelajaran berlangsung berarti guru telah berhasil menerapkan metode 

pembelajaran yang dapat memfokuskan siswa dalam belajar sehingga 

belajar terjadi secara multi arah antara guru dan siswa atau sebaliknya 

antara siswa dan guru. Pertanyaan yang diajukan oleh siswa memainkan 

peran penting dalam proses pembelajaran karena pertanyaan tersebut 

merupakan sumber daya potensial untuk pembelajaran sains oleh karena 

itu dalam hal ini kemampuan membuat pertanyaan oleh siswa perlu 

dikembangkan (Chin & Osborne, 2010). Namun, pembelajaran sains tidak 

hanya menghasilkan hasil belajar berupa produk saja yang berupa ranah 

kognitif, tetapi juga ranah proses (psikomotorik), dan ranah sikap (afektif) 

yang dapat diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Kristiana, 2017). Salah satu disiplin ilmu yang dapat diaplikasikan 

kedalam kehidupan sehari-hari adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

khususnya dalam hal ini pada materi pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 7 Januari 2022 

kepada guru mata pelajaran IPA yang dilakukan di SMPN 25 Bandar 

Lampung, diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA masih rendah pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana diantaranya adalah memfokuskan pertanyaan, menganalisis 

pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan. Indikator ini nampak pada 

saat proses pembelajaran yang mana siswa terlihat kurang aktif  dan 

kurang antusias dalam merespon penjelasan materi. Menurut guru saat 

siswa diberikan pertanyaan hanya 2 sampai 3 orang yang menjawab 

kemudian saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal yang mereka belum pahami juga sangat jarang siswa 
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bertanya bahkan disetiap pembelajaran berlangsung siswa seringkali tidak 

ada yang bertanya.  

Hasil wawancara kepada guru mitra yang didapat diselaraskan dengan 

hasil dari pemberian angket yang juga dilakukan peneliti di SMPN 25 

Bandar Lampung. Angket dalam penelitian ini disebar pada tanggal 17 

Januari 2022 kepada siswa yang sudah mengambil mata pelajaran 

pencemaran lingkungan yaitu kelas 9 meliputi 9I, 9G, dan 9H. 

Berdasarkan respon jawaban siswa diperoleh data seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Persentase data penggunaan media pembelajaran 

video dan kemampuan bertanya siswa. 

Aspek 
Jumlah  Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

Pernah menggunakan video pembelajaran di 

sekolah 0 15 0% 100% 

Menyukai belajar dengan media video  14 1 93% 7% 

Menyukai belajar dengan video yang  

menampilkan contoh peristiwa dari materi dan 

disertai penjelasan 13 2 87% 13% 

Video pembelajaran dapat membantu dalam 

memahami materi 14 1 93% 7% 

Merespon pertanyaan dari guru 6 9 40% 60% 

Pernah memberikan pertanyaan kepada 

pendidik saat pembelajaran 3 12 13% 87% 

Bertanya lebih dari 1 kali saat pembelajaran 1 14 7% 93% 

Tidak bertanya karena sudah memahami materi 2 13 13% 87% 

Sering menjawab pertanyaan  lebih dari 1 kali 

saat pembelajaran 4 11 27% 73% 

Mengalami kesulitan saat menjawab pertanyaan 

dari pendidik 10 5 67% 33% 

 

Dari hasil tabel rekapitulasi di atas dapat terlihat bahwa pada aspek 

pertama mendapatkan persentase paling rendah yaitu 0% yang mana 

artinya menurut pengalaman 15 siswa yang menjadi responden mereka 

tidak pernah menggunakan video pembelajaran sebagai media belajar di 

sekolah. Kemudian di kolom alasan yang tertera berberapa dari mereka 

menuliskan alasan mereka pernah menggunakan video pembelajaran 

hanya dari bimbel/les yang mereka lakukan di luar sekolah dan beberapa 

nya lagi mengaku melihat dari video pembelajaran yang tersedia di 
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youtube. Lalu pada aspek kedua mendapat persentase tertinggi, karena 14 

siswa atau 93% responden yang mengisi mengaku bahwa mereka 

menyukai video pembelajaran sebagai media belajar  khususnya pada 

materi pencemaran lingkungan karena dengan media video mereka bukan 

hanya mendengarkan penjelasan tetapi mereka dapat langsung melihat 

contoh kondisi alam akibat pencemaran lingkungan tersebut. Selain itu 

persentase tertinggi juga terdapat pada aspek ke empat, yaitu 93% atau 14 

orang responden yang mengisi merasa bahwa media video dapat 

membantu mereka dalam memahami materi karena menurut alasan mereka 

media video yang ditampilkan membuat mereka lebih termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Namun dari hasil rekapitulasi diatas terlihat bahwa kemampuan menanya 

yang dimiliki siswa SMPN 25 Bandar Lampung masih rendah terbukti 

hanya 13% dari responden yang mengisi pernah memberikan pertanyaan 

kepada pendidik saat pembelajaran berlangsung kemudian hanya 7% yang 

mengaku pernah bertanya lebih dari satu kali saat pembelajaran 

berlangsung. Dari hasil rekapitulasi angket tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 15 siswa yang mengisi belum pernah mendapatkan 

pembelajaran dengan media yang berbentuk video serta minimnya 

kemampuan bertanya pada siswa SMPN 25 Bandar Lampung tersebut 

yang mana hal ini berkaitan dengan kurangnya keterampilan berpikir kritis 

pada siswa. 

Dalam mengatasi permasalahan di atas, perlu dilakukannya perubahan 

dalam sistem pembelajaran dengan menggunakan suatu media 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa serta meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa pada materi, sehingga siswa terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator. Dengan 

demikian pembelajaran yang berlangsung tidak lagi berpusat kepada 

pendidik atau teacher centered. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu media 

video. Penggunaan video sebagai media ajar diharapkan dapat membantu 
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siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan fungsi 

media video menurut Arsyad (2013) media video memiliki salah satu 

fungsi sebagai media pembelajaran yaitu fungsi kompensatoris. Fungsi 

kompensatoris adalah memberikan konteks kepada siswa yang 

kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali 

informasi yang telah diperoleh. Dengan demikian media video dapat 

membantu siswa yang lemah dan lambat menangkap suatu pesan menjadi 

mudah dalam menerima dan memahami inovasi yang disampaikan, hal ini 

disebabkan karena video mampu mengkombinasikan antara visual 

(gambar) dengan audio (suara). 

Dari hasil rekapitulasi angket siswa di sekolah SMPN 25 Bandar Lampung 

diketahui bahwa siswa sangat pasif ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung terbukti dengan adanya persentase yang rendah pada aspek 

kemampuan menanya siswa. Sedangkan bertanya memiliki tujuan penting 

yaitu meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu 

topik dan pengetahuan baru, mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa, mengembangkan refleksi dan komentar siswa terhadap pendapat 

siswa lain maupun guru. Dalam tujuan keaktifan bertanya tersebut terdapat 

beberapa indikator dari keterampilan berpikir kritis yang menjadi tolak 

ukur untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Dengan begitu bertanya 

dapat mencerminkan bahwa siswa tersebut memiliki keterampilan berpikir 

kritis (Hughes, 2003). 

Berdasarkan hasil Programme For International Student Asessment 

(PISA) 2018, diketahui bahwa skor rata-rata indonesia di bidang sains 

adalah 396 dan menempati peringkat ke-70 dari 78 negara yang dievaluasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran sains di indonesia 

masih dinilai rendah. Pembelajaran sains itu sendiri berkaitan dengan 

serangkaian proses ilmiah yang biasa disebut dengan metode ilmiah. Salah 

satu kegiatan pembelajaran sains dengan metode ilmiah adalah 

merumuskan masalah atau menanya (OECD, 2019). Jadi, kegiatan 

menanya dapat dijadikan salah satu indikator untuk mengukur kualitas 
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pembelajaran sains. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui antara kegiatan 

menanya dan berpikir kritis siswa sangat berkaitan. Hal ini mendorong 

peneliti untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh pertanyaan yang muncul 

dari siswa terhadap keterampilan berpikir kritis mereka dengan 

menggunakan media video pembelajaran pada siswa kelas VII SMPN 25 

Bandar Lampung khususnya pada materi pokok Pencemaran Lingkungan. 

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Video Pembelajaran terhadap Pertanyaan Siswa dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas 

VII di SMPN 25 Bandar Lampung”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Adakah pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap 

peningkatan kualitas pertanyaan siswa pada materi pencemaran 

lingkungan? 

2. Adakah pengaruh penggunaan media video pembelajaran terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran 

lingkungan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh penggunaan media video pembelajaran 

terhadap peningkatan kualitas pertanyaan siswa pada materi 

pencemaran lingkungan. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan media video pembelajaran 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran 

lingkungan. 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1.   Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan diri, menambah pengetahuan dan 

pengalaman, terutama pengetahuan tentang pengaruh penggunaan 

media video pembelajaran terhadap pertanyaan siswa dan keterampilan 

berpikir kritis  siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Menjadi acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah dan koreksi 

serta masukan untuk lebih memperhatikan pentingnya penggunaan 

media pembelajaran yang tepat sehingga dapat menarik minat siswa  

dan akan  berdampak pada keterampilan siswa dalam bertanya dan 

keterampilan berpikir kritis siswa  saat pembelajaran di kelas 

berlangsung. 

3. Bagi Guru 

Menjadi koreksi serta masukan dalam strategi pembelajaran yang tepat 

yang memacu pada penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

salah satunya dengan menggunakan video pembelajaran yang menarik 

minat siswa  sehingga menciptakan kelas yang aktif dan dapat 

meningkatkan keterampilan bertanya siswa sehingga memungkinkan 

siswa untuk menghasilkan pertanyaan-pertanyaan yang berkualitas 

lebih baik serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa saat 

pembelajaran berlangsung. 

4. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar baru 

yang berbeda dan menyenangkan dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi menggunakanan video pembelajaran sebagai 

media pembelajaran terhadap peningkataan kegiatan bertanya dan 

keterampilan berpikir kritis mereka. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal, 

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan media pembelajaran berupa 

video dengan  model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Video merupakan media elektronik 

yang mampu menggabungkan teknologi audio dan visual secara 

bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan 

menarik. Menurut Sudjana dan Rivai (2011) manfaat media video 

yaitu: (1) dapat menumbuhkan motivasi; (2) makna pesan akan 

menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami oleh siswa dan 

memungkinkan terjadinya penguasaan dan pencapaian tujuan 

penyampaian.  

2. Kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan akan diukur dengan 

cara menilai kualitas pertanyaan siswa dengan mengacu pada 4 

indikator, meliputi: 1) tingkat kognitif berdasarkan taksonomi Bloom 

revisi; 2) tata bahasa; 3) fokus; dan 4) relevansi (Pramudiyanti et al., 

2019). 

3. Penelitian ini mengacu pada 12 indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Ennis (1996) yang dikelompokkan menjadi 5 aspek, yaitu: 1) 

memberikan penjelasan secara sederhana meliputi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan. 2) meningkatkan keterampilan 

dasar meliputi: dapat mempertimbangkan sumber yang dapat dipercaya 

atau tidak, dapat memahami dan menimbang suatu laporan hasil 

observasi. 3) memberikan kesimpulan meliputi: mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan). 4) dapat memberi penjelasan meliputi: memberikan 

istilah dan dapat menimbang definisi dalam berbagai sudut pandang, 

memahami asumsi. 5) mengatur strategi dan taktik meliputi: 

menentukan tindakan, berinteraksi dengan orang lain. 
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4. Populasi subjek penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 25 Bandar Lampung  Tahun Ajaran 2021/2022 sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 25 Bandar 

Lampung yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan 

eksperimen yaitu kelas VII C dan VII D yang dipilih menggunakan 

teknik cluster random sampling. 

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah pencemaran lingkungan di 

kelas VII semester genap yang terdapat dalam KD 3.8 menganalisis 

terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. 
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II  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1  Media Video Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis 

dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan (Adam, 2015). 

Media audio visual adalah media yang audible artinya dapat didengar dan 

media yang visible artinya dapat dilihat. Media audio visual gunanya untuk 

membuat cara berkomunikasi lebih efektif. Hamdani (2010) menyatakan 

bahwa media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau 

biasa disebut media pandang dengar. Media ini gabungan antara media 

video dan media visual. Artinya, media tersebut dapat memperlihatkan 

tampilan video beserta suara kepada siswa. 

Hayati (2017) menyatakan dalam jurnalnya bahwa media pembelajaran 

audio visual adalah media perantara yang penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat 

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. 

Berbeda dengan Hayati, Purwono (2014) dalam jurnalnya mengemukakan 

bahwa media pembelajaran audio visual adalah media kombinasi antara 

audio dan visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang 

mempunyai unsur suara dan gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, slide suara dan sebagainya.  
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Media audio visual memiliki berbagai jenis, baik yang berupa fisik 

maupun non fisik. Hamdani (2010) membagi beberapa jenis media 

pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran yaitu: 1). 

media grafis 2). teks 3). grafik  4). video. Sementara itu, Bretz dalam 

Musfiqon (2016) membagi media menjadi tiga macam, yaitu suara (audio), 

media berbentuk visual, dan media gerak (kinestetik). Media bentuk visual 

dibedakan menjadi tiga pula yaitu gambar visual, garis (grafis), dan simbol 

verbal. 

Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran, media ini 

memiliki keunggulan dan kelemahan seperti yang dikemukakan oleh 

Daryanto (2018), yaitu : 1). video menambah suatu dimensi baru di dalam 

pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada siswa selain 

suara yang menyertai. 2). video dapat menampilkan suatu fenomena yang 

sulit untuk dilihat secara nyata. Adapun kelemahannya seperti berikut ini: 

1). opposition, pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan 

timbulnya keraguan penonton dalam menafsirkan gambar yang dilihatnya. 

2). material pendukung, video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat 

menampilkan gambar yang ada di dalamnya. Alat proyeksi yang dimaksud 

adalah infokus dan layar.  3). budget, untuk membuat video membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disintesiskan bahwa media audio 

visual video merupakan jenis dari media pembelajaran, media video ini 

sangat membantu guru dalam menyampaikan materi yang sulit 

disampaikan dan sulit dipahami oleh siswa, keunggulan dari media audio 

visual video ini yaitu dapat memeberikan pengalaman bagi siswa dalam 

proses pembelajaran seperti siswa mengetahui proses terjadinya gempa 

bumi dan lain-lain. Sedangkan kelemahan dalam media audio visual video 

ini adalah keterbatasan alat yang akan digunakan seperti tidak adanya 

proyektor di sekolah tersebut, biaya yang digunakan untuk membuat media 

tersebut, dan lain sebagainya. 
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Video menurut Daryanto (2013) adalah suatu medium yang sagat efektif 

untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, 

individual, maupun berkelompok. Menurut Rozie (2013) media video 

merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang berbasiskan gambar, 

suara, dan beberapa animasi sebagai ilustrasi kejadian dari materi yang 

dipelajari, dengan harapan, produk ini dapat memberikan gambaran nyata 

tentang materi yang dipelajari oleh siswa. Busyaeri, dkk (2016) 

menyatakan bahwa video sebagai media audio-visual yang menampilkan 

gerak, semakin lama semakin popular dalam masyarakat kita. Pesan yang 

disajikan bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa bersifat informatif, 

edukatif maupun instruksional. Media video adalah salah satu jenis media 

audio-visual yang mempunyai banyak kegunaan, selain untuk 

deikembangkan di dunia film, tujuan lainnya yang banyak dikembangkan 

pada masa sekarang adalah untuk keperluan pembelajaran. 

Rahmadi, dkk (2014) berpendapat bahwa penggunaan media video dalam 

kegiatan pembelajaran dimulai sebagai suatu hal yang sebaiknya dilakukan 

oleh seorang guru untuk membantu memecahkan masalah belajar yang 

dihadapi siswa di kelas, karena sebuah video pembelajaran dapat 

menyampaikan ilmu sains yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah 

dimengerti. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Erniwati, dkk (2014) 

terjadi perbedaan terhadap peningkatan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan media brbasis video dan yang tidak menggunakan media 

berbasis video pada kegiatan pembelajaran. Siswa yang menggunakan 

media berbasis video, mengalami peningkatan hasil belajar dibandingkan 

yang tidak menggunakan media video. Perbedaan peningkatan hasil 

belajar tersebut karena media praktikum berbasis video diduga dapat 

meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa pada materi yang mereka 

sedang pelajari dan  media praktikum berbasis video diduga dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan bermkna mengenai materi 

yang sedang diajarkan. Menggunakan video pembelajaran dalam 

praktikum diduga dapat memotivasi siswa untuk belajar mandiri untuk 

memahami konsep. Selain itu adanya media praktikum berbasis video 
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membuat materi yang bersifat abstrak semakin mudah untuk dipahami 

karena seperti yang dibahas sebelumnya bahwa media video diduga dapat 

memotivasi siswa untuk belajar mandiri sehingga siswa memiliki 

pengalamannya sendiri menemukan hal-hal baru untuk meningkatkan 

pengetahuan bagi dirinya sendiri. 

Primavera & Suwarna (2014) mengemukakan bahwa media video 

meupakan sebuah media audio-visual yang dapat mengungkapkan objek 

dan peristiwa seperti keadaan sesungguhnya. Dalam proses pembelajaran 

media video diperkirakan mampu memperluas wawasan pengetahuan 

siswa dengan menampilkan informasi, pengetahuan baru dan pengalaman 

belajar yang sulit diperoleh secara langsung oleh siswa. Media ini juga 

diduga mampu merangsang minat belajar melalui penyajian gambar dan 

infomasi yang menarik. Menurut Rebowo (2014) mengungkapkan bahwa 

penggunaan video dalam pembelajaran memberi respon yang positif, hal 

ini didukung dengan hasil kenaikan rata-rata dari nilai pretest dan posttest 

antar kelas yang menggunakan video mengalami kenaikan sebesar 25,10% 

sedangkan kelas yang tidak menggunakan video pembelajaran 11,81%. 

Sedangkan Izzudin, dkk (2013) menyatakan bahwa media pembelajaran 

video interaktif merupakan salah satu media yang penyampaian materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik yang 

menyajikan pesan audio dan visual, melalui gambar-gambar yang 

diproyeksikan secara mekanis agar terlihat lebih hidup, sehingga dapat 

meningkatkan minat siswa untuk belajar dan membangkitkan daya tarik 

dan imajinasi siswa. 

Uno dan Lamatenggo (2011) mengungkapkan manfaat penggunaan media 

video dalam pembelajaran antara lain: video dapat memanipulasi ruang 

dan waktu sehingga siswa dapat diajak melanglang buana kemana saja 

walaupun dibatasi dengan ruang kelas. Video juga dapat menampilkan 

objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, atau bahkan tidak 

dapat dikunjungi oleh siswa. Kemampuan media video juga dapat 

diandalkan pada bidang studi yang mempelajari keterampilan motorik dan 
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melatih kemampuan kegiatan. Sedangkan Rusman (2012) mengungkapkan 

beberapa kelebihan yang dimiliki media video, yaitu:  

1. Video dapat memberikan pesan yang dpat diterima lebih merata oleh 

siswa. 

2. Video sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau 

dihentikan sesuai kebutuhan. 

3.  Video dapat memberikan kesan mendalam, yang dapat mempengaruhi 

sikap siswa. 

 

2.2 Pertanyaan Siswa 

 

Menurut Festinger (dalam Chin & Osborne, 2010) pertanyaan yang berasal 

dari siswa menunjukkan bahwa mereka telah memikirkan ide-ide yang 

disajikan dan berusaha menghubungkan hal-hal lain yang mereka ketahui. 

Sumber pertanyaan siswa adalah kesenjangan atau perbedaan antara 

pengetahuan siswa dengan informasi yang baru diketahuinya atau 

keinginan untuk memperluas pengetahuan mereka ke beberapa arah. 

Pertanyaan yang diajukan juga berasal dari rasa ingin tahu siswa tentang 

dunia disekitarnya  

 

Kegiatan menanya merupakan bagian integral dari pembelajaran yang 

bermakna dan penyelidikan ilmiah (Chin & Osborne, 2010). Menurut 

Hariyadi (2014), bertanya merupakan suatu hal yang penting untuk 

membuka wawasan dan mencari informasi yang ingin diketahui. Kegiatan 

bertanya juga merupakan salah satu cara untuk dapat menambah 

pengetahuan siswa, mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep 

suatu materi, serta melihat sejauh mana pemahaman siswa pada suatu 

materi pelajaran (Rahmi, 2016). Selain itu, dengan mengajukan pertanyaan 

dapat membantu siswa dalam mengaktifkan pengetahuan mereka 

sebelumnya, memfokuskan upaya belajar mereka, dan membantu mereka 

dalam menguraikan pengetahuannya (Schmidt dalam Chin &Osborne, 

2010). 
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Fungsi bertanya menurut Kemendikbud (2013) adalah sebagai berikut:  

1. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian siswa tentang 

suatu topik pembelajaran. 

2. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar. 

3. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus menyampaikan 

ancangan untuk mencari solusinya. 

4. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya 

atas materi pembelajaran yang diberikan. 

5. Membangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

6. Mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan, kemampuan berpikir, dan menarik kesimpulan. 

7. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 

pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan 

toleransi sosial dalam hidup berkelompok. 

8. Membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. 

9. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan 

berempati satu sama lain. 

 

Keterampilan bertanya merupakan salah satu keterampilan proses berpikir 

yang secara struktural tertanam dalam operasi berpikir dari berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Selain itu, pertanyaan siswa 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran karena pertanyaan 

tersebut merupakan sumber daya potensial untuk pengajaran dan 

pembelajaran sains. Terlepas dari kapasitas pertanyaan siswa untuk 

meningkatkan pembelajaran, banyak dari potensi ini masih belum 

dimanfaatkan (Chin & Osborne, 2010). 
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Penyebab siswa malas atau takut bertanya menurut Hariyadi (2014) terdiri 

atas 2 faktor, meliputi: 

 

1. Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal), meliputi: 

a. Minat dan motivasi belajar yang kurang 

Ketika siswa memiliki minat dan motivasi belajar yang kurang 

maka mereka  enggan untuk memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan materi sehingga mereka menjadi tidak paham dengan 

materi yang telah diberikan. Hal ini dapat menyebabkan siswa tidak 

mampu mengajukan pertanyaan atau merasa bingung mau bertanya 

apa. 

b. Memiliki mindset takut dianggap bodoh 

Mindset ini muncul karena anggapan bahwa bertanya itu  hanya 

menanyakan materi yang telah dipelajari. Mereka tidak pernah 

berpikir bahwa bertanya itu banyak tingkatannya, banyak tipenya, 

dan banyak hal yang bisa ditanyakan,  yang belum tentu 

sesederhana yang diduga kebanyakan orang. Kualitas pertanyaan 

yang baik tidak mengulang apa yang telah dijelaskan, tetapi mampu 

memberikan perspektif lain dari hal yang ditanyakan dan justru 

menambah informasi baru dari rentang masalah yang disajikan. 

 

2. Faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal), dapat berasal dari guru. 

Guru yang kurang memberikan kondisi baik untuk siswa mengajukan 

pertanyaan, misalnya tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya, kurang memberikan motivasi kepada siswa agar 

bertanya, dan jarang memberikan pertanyaan kepada siswa ketika 

proses pembelajaran berlangsung sehingga menyebabkan kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa. Siswa cenderung hanya menjadi 

pendengar yang baik. Mereka hanya menerima apa adanya semua yang 

dijelaskan oleh gurunya sehingga siswa menjadi tidak terbiasa berpikir 

kritis dan bertanya. 
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Keterampilan bertanya siswa dapat dijadikan sebagai indikator 

kemampuan berpikir kritis dan dapat diukur dengan cara melihat jumlah 

siswa yang bertanya dan kualitas pertanyaannya (Mahanal, 

Pujiningungrum, & Suyanto, 2012). Menurut Pramudayanti et al. (2019), 

untuk menilai kualitas pertanyaan dapat mengacu pada empat indikator, 

meliputi: 1) tingkat kognitif berdasarkan taksonomi bloom revisi; 2) tata 

bahasa; 3) fokus; dan 4) relevansi. Setiap indikator tersebut diberi skor 1 

hingga 2. Dengan demikian, skor maksimal untuk setiap pertanyaan adalah 

8. Untuk indikator tingkat kognitif, skor 1 diberikan jika pertanyaannya 

berada di tingkat C1-C3; skor 2 untuk pertanyaan di tingkat C4-C6. Untuk 

indikator tata bahasa, skor 1 diberikan untuk pertanyaan yang tidak 

menggunakan bahasa standar; skor 2 diberikan untuk pertanyaan dengan 

bahasa standar. Bahasa standar yang dimaksud ini adalah bahasa yang 

baku, yaitu sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Hal-hal 

yang perlu diperhatikan adalah penulisan huruf kapital dan miring, 

penulisan kata, pemakaian tanda baca,penggunaan kata yang tidak tepat 

situasinya, dan kata-kata mubazir (Jamilah, 2017). Untuk indikator fokus, 

skor 1 diberikan jika pertanyaannya tidak fokus pada konsep yang tidak 

dipelajari; skor 2 untuk pertanyaan yang berfokus pada materi. Untuk 

indikator relevansi, skor 1 diberikan untuk pertanyaan yang tidak relevan 

dengan konsep yang dipelajari; skor 2 diberikan untuk pertanyaan yang 

relevan dengan konsep. Pertanyaan yang dibuat oleh siswa dapat di 

analisis berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa klasifikasi pertanyaan 

menurut para ahli, diantaranya:  

1. Pertanyaan akademik dan non akademik menurut Hamilton dan Brady 

dalam Widodo (2006), pertanyaan akademik adalah pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi subjek, baik materi yang telah lalu maupun 

materi yang sedang dibahas sementara itu pertanyaan-pertanyaan yang 

terkait dengan sosial, orangiasi, disiplin, dan sebagainya yang tidak 

terkait dengan materi dikelompokan dalam pertayaan non akademik.  

2. Pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka 

Menurut Harlen dalam Widodo (2006), pertanyaan tertutup adalah 
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pertanyaan yang mempunyai jawaban pasti dan terbatas sehingga 

biasanya langsung menuju pada satu kesimpulan. Sementara itu, 

pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mengandung sejumlah 

jawaban dengan rentangan kemungkinan respon yang dapat diberikan 

lebih luas jika dibandingkan dengan pertanyaan tertutup. 

3. Pertanyaan terkait proses kognitif  

Menurut Bloom dalam Widodo (2006), taksonomi Bloom merupakan 

salah satu taksonomi yang sejak lama telah digunakan dalam dunia 

pendidikan Indonesia. Dalam versi taksonomi Bloom revisi dilakukan 

pemisahan antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan dimensi 

proses kognitif. Dimensi pengetahuan mencakup pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif. Dimensi proses kognitif 

mencakup mengingat (remember), memahami (understand), 

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), 

dan membuat (create). Taksonomi Bloom ranah kognoitif yang telah 

direvisi oleh Anderson et al (2001), meliputi: mengingat (remember), 

memahami (understand),menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 

mengevaluasi (evaluate), dan membuat (create). 

 

a. Mengingat (remember) atau Cl 

Mengingat merupakan usaha yang melibatkan pengambilan 

pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. Mengingat 

berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna 

(meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem solving). 

Dua proses kognitif yang terkait adalah mengenali (recognition) dan 

mengingat kembali (recalling). 

b. Memahami (understand) atau C2 

Memahami berkaitan dengan kemampuan dalam membangun 

makna dari pesan instruksional, termasuk lisan, tertulis, dan 

komunikasi. Siswa dapat paham ketika mereka mampu membangun 

koneksi antara pengetahuan yang baru diperoleh dengan 

pengetahuan mereka sebelumnya membentuk pengetahuan 
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konseptual (conceptual knowledge). Proses kognitif dalam kategori 

memahami, meliputi menafsirkan (interpreting), mencontohkan 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas 

(summarizing), menyimpulkan (inferring), membandingkan 

(comparing),dan menjelaskan (explaining).  

c. Menerapkan (apply) atau C3 

Menerapkan melibatkan penggunaan prosedur untuk melakukan 

percobaan atau menyelesaikan masalah. Jadi, menerapkan berkaitan 

erat dengan pengetahuan prosedural (procedural knowledge). 

Kategori menerapkan terdiri dari dua proses kognitif, yaitu kegiatan 

menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan 

(implementing). 

d. Menganalisis (analyze) atau C4 

Menganalisis melibatkan pemecahan suatu masalah dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari 

keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut serta mencari tahu 

bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. 

Proses kognitif dalam kategori ini, meliputi membedakan 

(differentiating), mengatur (organizing), dan menghubungkan 

(attributing). 

e. Mengevaluasi (evaluate) atau C5 

Mengevaluasi berkaitan dengan proses kognitif membuat penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang 

paling sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 

consist.  Kategori mengevaluasi mendorong proses kognitif 

memeriksa (checking) atau penilaian tentang konsistensi internal 

dan mengkritik (critiquing) atau penilaian berdasarkan kriteria 

eksternal. 

f. Menciptakan (create) atau C6 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-

unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang 

koheren atau fungsional. Proses kognitif ini mengarahkan siswa 
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untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan 

beberapa unsur menjadi pola atau struktur yang berbeda dari 

sebelumnya. Menciptakan terkaitdengan tiga proses kognitif, 

meliputi menghasilkan (generating), merencanakan (planning), dan 

memproduksi (producing). 

 

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Salah satu tujuan sistem pendidikan adalah untuk mengubah kemampuan 

berpikir siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA agar siswa dapat mengembangkan kompetensi 

yang ada dalam dirinya dan alam sekitar secara lebih mendalam dan 

ilmiah. Supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik serta 

sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan, maka harus ada pula 

perangkat pembelajaran (Wilujeng, 2012). 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang esensial, dan 

berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Proses pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang optimal dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal 

ini berarti proses pembelajaran yang optimal membutuhkan pemikiran 

kritis dari pembelajar. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam 

proses kegiatan pembelajaran (Ahmatika, 2017). Berpikir kritis merupakan 

keterampilan menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dengan maksud 

untuk memperbaikinya (Paul & Elder, 2008).  

 

Sudut pandang yang lain tentang berpikir kritis disampaikan oleh Eggen 

dan Kauchak (1996) bahwa berpikir kritis adalah: (1) Sebuah keinginan 

untuk mendapatkan informasi, (2) Sebuah kecenderungan untuk mencari 

bukti, (3) Keinginan untuk mengetahui kedua sisi dari seluruh 

permasalahan, (4) Sikap dari keterbukaan pikiran, (5) Kecenderungan 

untuk tidak mengeluarkan pendapat (menyatakan penilaian), (7) 

Menghargai pendapat orang lain, dan (8) Toleran terhadap keambiguan. 

Disampaikan oleh Lewis dan Smith (1993) bahwa kemampuan berpikir 

kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikit tingkat tinggi, 
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setidaknya ada tiga makna berpikir kritis, yaitu: (1) Berpikir kritis sebagai 

suatu pemecahan masalah, (2) Berpikir sebagai evaluasi dan pertimbangan, 

dan (3) Berpikir kritis sebagai kombinasi pemecahan masalah, evaluasi 

dan pertimbangan. 

 

Berpikir kritis merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 

dikembangkan di sekolah, guru diharapkan mampu merealisasikan 

pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

penekanan yang logis, metode deduksi dan penyelesaian masalah. Siswa 

yang  berpikir kritis mampu dalam mendefinisikan,merumuskan masalah, 

memberikan argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan 

evaluasi serta mampu memutuskan dan melaksanakan (McMurarry et al, 

1991). 

 

Penguatan pendidikan karakter di sekolah harus dapat menumbuhkan 

karakter siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif, mampu berkomunikasi, 

dan berkolaborasi, yang mampu bersaing di abad 21. Hal ini sesuai dengan 

empat kompetensi yang harus dimiliki siswa di abad 21 yang disebut 4C, 

yaitu berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (critical thinking and 

problem solving), kreativitas (creativity), kemampuan berkomunikasi 

(communication skills), dan kemampuan untuk bekerja sama  (ability to 

work collaboratively) (Fridanianti, Purwati, & Murtianto, 2018). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang merangsang seseorang agar dapat 

membuat keputusan dengan tepat dengan cara menganalisis, 

mengevaluasi, dan selanjutnya menciptakan suatu ide, gagasan, serta 

konsep untuk mengatasi permasalahan tersebut secara rasional. Berpikir 

kritis adalah cara berpikir yang digunakan untuk mengevaluasi sesuatu 

permasalahan dengan kerangka indikator yang logis dan rasional sehingga 

dapat memberikan arahan dalam bertindak dan bekerja secara tepat dan 
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membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya 

sehingga lebih akurat. 

 

Ennis (1985) telah melakukan identifikasi lima kunci unsur berpikir kritis 

yaitu praktis, reflektif, rasional, terpercaya, dan berupa tindakan. 

Berdasarkan hal tersebut Ennis merumuskan definisi berpikir kritis sebagai 

aktivitas berpikir secara reflektif dan rasional yang difokuskan pada 

penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Selain itu, terdapat 

indikator-indikator untuk mengukur keterampilan berpikir kritis seseorang. 

Hasil dari referensi indikator keterampilan berpikir kritis pendapat Ennis 

yang menjadi sasaran dalam menilai aspek-aspek yang menunjukkan 

keterampilan keterampilan berpikir kritis sebagaimana dapat dilihat pada 

Tabel 2 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis Ennis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       (Ennis,1985) 

No Kelompok Indikator Sub Indikator 

1 Memberikan 

Penjelasan 

Sederhana 

Memfokuskan 

Pertanyaan 
 Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

 Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria 

untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

 Mengidentifikasi 

kesimpulan 

Menganalisis 

Argumen 

Mengidentifikasi dan 

menangani suatu 

ketidaktepatan 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak. 

Kemampuan untuk 

memberikan alasan  

3 Menyimpulkan Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi  

Mengemukakan hasil 

hipotesis 

4 Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mengidentifikasi 

asumsi 

Menarik kesimpulan sesuai 

fakta 

Mengkontruksi argument 

5 Mengatur strategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

tindakan  

Merumuskan alternatif-

alternatif solusi 
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2.4 Materi Pencemaran Lingkungan 

 

Materi pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dipelajari 

di tingkat SMP/MTs kelas VII. Materi ini memiliki kompetensi inti (KI) 

dan tercantum dalam kompetensi dasar (KD) 3.8 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kemendikbud, 2016) 

 

Adapun keluasan dan kedalaman tentang materi pencemaran lingkungan 

dan dampaknya bagi ekosistem pada jenjang SMP/MTs kelas VII sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Keluasan Kedalaman KD 3.8 

KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem 

Keluasan dan kedalaman Materi KD 3.8 

Keluasan Kedalaman 

1. Pencemaran Lingkungan  Pengertian pencemaran lingkungan 

a. Pencemaran air 

b. Pencemaran udara 

c. Pencemaran tanah 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberasaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 
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 Faktor Penyebab  

a. Faktor Alam 

b. Faktor Kegiatan Manusia 

2. Dampak dari pencemaran 

bagi ekosistem  

 Dampak pencemaran bagi 

ekosistem 

a. Pencemaran air 

b. Pencemaran udara 

c. Pencemaran tanah 

 

Pengertian pencemaran itu sendiri merupakan masuknya atau 

dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam 

lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan sehingga kualitas 

lingkungan tidak pada titik standarnya dan menyebabkan lingkungan 

berubah menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan 

peruntukannya. Kegiatan yang menyebabkan pencemaran secara 

langsung atau tidak langsung, lambat laun, cepat atau lambat akan 

mengakibatkan perusakan dan pencemaran lingkungan. Perusakan 

lingkungan dapat terjadi selain diakibatkan oleh adanya pencemaran juga 

karena dilakukannya pembudidayaan sumber daya tanpa memperhatikan 

kemampuan dan pengembangannya. Limbah yang berasal dari industri 

yang dibuang ke sungai dimasukan kedalam sumur tanpa memperbatikan 

teknik pembuatan dalam persyaratan yang ditentukan, akan 

mempengaruhi kualitas lingkungan, air, udara, maupun tanah. Akibat 

yang dirasakan dari pencemaran ini bahkan secara langsung, namun 

perusakan atau pencemaran itu baru diketahui dan dirasa setelah melalui 

proses waktu. Banyak perusahaan industri yang membuang air limbah 

pada tempat yang masih digunakan oleh masyarakat seperti tanah dan 

aliran sungai. Padahal sungai memiliki peranan penting terhadap 

lingkungan yang mana sungai menjadi barometer ekologi suatu daerah 

(Joko, 2005). 

Menurut Sutamihardja (1978), menyatakan bahwa pencemaran adalah 

penambahan bermacam-macam bahan sebagai hasil dari aktivitas 

manusia ke lingkungan dan biasanya memberikan pengaruh yang 

berbahaya terhadap lingkungan itu. Selain itu, pencemaran lingkungan 
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dianggap sebagai suatu keadaan dalam  suatu materi, energi, dan atau 

informasi masuk atau dimasukkan di dalam lingkungan oleh kegiatan 

manusia dan secara alami dalam batas-batas dasar atau kader tertentu, 

hingga mengakibatkan terjadinya gangguan kerusakan dan  penurunan 

mutu lingkungan, sampai lingkungan tidak dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya dilihat dari segi kesehatan, kesejahteraan dan keselamatan 

rakyat (Danusaputro, 1981). 

Sementara itu Abdurrahman (1996), menurut golongannya pencemaran 

dibagi atas: 

a. Kronis; dimana kerusakan terjadi secara progresif tetapi lambat 

b. Kejutan (akut); kerusakan mendadak dan berat biasanya timbul dari  

kecelakaan 

c. Berbahaya; dengan kerugian biologis berat dan ada radioaktivitas 

terjadi secara genetis 

d. Katastrofis; dalam hal ini kematian organisme hidup banyak dan 

mungkin organisme itu menjadi punah. 

 

Secara umum masalah pencemaran dilihat dari media yang 

dicemari,dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu pencemaran 

udara (air pollution), pencemaran air (water pollution), dan pencemaran 

tanah (soil pollution): 

 

a. Pencemaran Udara 

 

Menurut Wardhana (1995) pencemaran udara diartikan sebagai 

adanya bahan atau zat asing di dalam udara yang menyebabkan 

perubahan susunan udara dari keadaan normalnya. Kehadiran bahan 

atau zat asing di dalam udara dalam jumlah tertentu serta berada di 

udara dalam waktu yang cukup lama akan mengganggu kehidupan 

manusia, hewan dan binatang. Pembangunan yang berkembang pesat 

dewasa ini, khususnya dalam industri dan teknologi serta 

meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang menggunakan bahan 
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bakar fosil (minyak) menyebabkan udara yang dihirup menjadi 

tercemar oleh gas hasil buangan hasil pembakaran. Penyebab 

pencemaran udara ada 2 macam, yaitu: 

1. Karena faktor internal (secara alamiah), seperti debu yang 

berterbangan akibat tiupan angin, abu debu yang dikeluarkan 

akibat letusan gunung berapi dan gas vulkanik serta proses 

pembusukan sampah organik. 

2. Karena faktor eksternal (karena ulah manusia), seperti hasil 

pembakaran fosil, debu/serbuk kegiatan industri, pemakaian zat 

kimia yang disemprotkan ke udara. 

 

 b.  Pencemaran Air 

Air merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Ketergantungan 

manusia pada air sangat tinggi, air dibutuhkan untuk keperluan hidup 

sehari hari seperti untuk minum, memasak, mandi, mencuci dan 

sebagainya. Air juga dijadikan sebagai sumber mata pencarian seperti 

menangkap ikan, membudidayakan ikan, dan lain-lain (Mulia, 2005). 

Bahkan air juga berguna bagi prasarana pengangkutan. Adapun 

penggolongan air menurut peruntukannya adalah sebagai berikut: 

1. Golongan A : air yang dapat digunakan sebagai air minum secara 

langsung tanpa pengolahan terlebih dahulu 

2. Golongan B : air yang dapat digunakan sebagai air baku air 

minum 

3. Golongan C : air yang dapat dipergunakan untuk keperluan 

perikanan dan peternakan 

4. Golongan D : air yang dapat digunakan untuk keperluan 

pertanian, usaha di perkotaan, industri dan pembangkit listrik 

tenaga air. 
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Menurut Sutamirardja (1987), pencemaran air dapat dikategorikan 

sebagai berikut:  

1. Bahan pencemar yang paling sering menyebabkan gangguan 

kesehatan manusia adalah mikroorganisme patogen. Penyakit 

bawaan air umumnya disebabkan pencemar air yang berasal dari 

kategori ini. Sumber utama mikroorganisme patogen ini berasal 

dari sisa kotoran manusia dan hewan yang tidak dikelola dengan 

baik. 

2. Sedimen meliputi tanah dan pasir yang umumnya masuk ke air 

akibat erosi atau banjir. Sedimen dapat mengakibatkan 

pendangkalan air (misalnya sungai). Disamping itu, keberadaan 

sedimen di dalam air mengakibatkan terjadinya peningkatan 

kekeruhan air. 

 

c.  Pencemaran Tanah  

 

Pencemaran tanah adalah keadaan di mana bahan kimia buatan 

manusia masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini 

biasanya terjadi karena: kebocoran limbah cair atau bahan kimia 

industri atau fasilitas komersial; penggunaan pestisida; masuknya air 

permukaan tanah tercemar ke dalam lapisan sub-permukaan; 

kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, atau limbah; air 

limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang 

langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal 

dumping). Ketika suatu zat berbahaya/beracun telah mencemari 

permukaan tanah, maka ia dapat menguap, tersapu air hujan dan atau 

masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah 

kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di 

tanah tersebut dapat berdampak langsung kepada manusia ketika 

bersentuhan atau dapat mencemari air tanah dan udara di atasnya. 

Pencemaran tanah bisa disebabkan limbah domestik, limbah industri, 

dan limbah pertanian (Muslimah, 2015). 
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2.5. Kerangka Pikir  

 

Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh anak-anak abad ke-21 

yaitu kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kemampauan 

berkomunikasi, menciptakan, memperbarui, literasi teknologi informasi 

komunikasi dan kemampuan belajar kontekstual dan literasi  media. 

Salah satu perubahan yang disebutkan di abad ke-21 yaitu suasana 

pembelajaran yang monoton nenjadi pembelajaran yang menyenangkan. 

Proses pembelajaran tidak hanya memerlukan sumber belajar yang 

berasal dari buku saja, akan tetapi dibutuhkan pula media pembelajaran 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Sampai saat ini masih terdapat hambatan yang dialami oleh sekolah-

sekolah. Salah satunya yaitu pada SMPN 25 Bandar Lampung yang 

masih sulit untuk membuat siswanya mencapai salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh anak-anak di abad ke-21 yaitu keterampilan 

berpikir kritis.  Terbukti dengan adanya hasil observasi yang dilakukan 

peneliti didapatkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 

masih sangat rendah. Menurut guru saat siswa diberikan pertanyaan 

hanya 2 sampai 3 orang yang menjawab kemudian saat guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal yang mereka belum 

pahami juga sangat jarang siswa bertanya bahkan disetiap pembelajaran 

berlangsung siswa seringkali tidak ada yang bertanya.  

Selain itu, proses pembelajaran yang belum menggunakan media 

pembelajaran yang menarik mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif dan 

kegiatan belajar mengajar yang monoton sehingga menjadi tidak 

menyenangkan dan kurang bermakna bagi siswa. Kemudian selain 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru mitra di sekolah tersebut 

peneliti juga menyebarkan angket kepada siswa di sekolah tersebut yang 

sudah mengambil mata pelajaran IPA khususnya materi pencemaran 

lingkungan dan hasilnya didapatkan bahwa sebanyak 15 siswa yang 

mengisi belum pernah mendapatkan pembelajaran dengan media yang 

berbentuk video serta minimnya kemampuan bertanya pada siswa SMPN 
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25 Bandar Lampung tersebut yang mana hal ini berkaitan dengan 

kurangnya keterampilan berpikir kritis pada siswa.  

Untuk mencapai kompetensi dan melakukan perubahan pada hal tersebut 

maka harus terdapat inovasi dalam sebuah pembelajaran yang akan 

berdampak pada tingkat berpikir siswa dan suasana saat proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif yang memungkinkan siswa untuk selalu 

aktif bertanya sehingga terbiasa bertanya dan menghasilkan petanyaan 

yang berkualitas baik. Salah satunya adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa video pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri dan 

menyelidiki sendiri serta dapat mengubah mindset siswa tentang 

pembelajaran IPA yang membosankan menjadi menyenangkan sehingga 

dapat memunculkan ide kreatif yang dapat menumbuhkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, dengan menggunakan 

video pembelajaran ini siswa diharapkan mampu menciptakan suasana 

kelas yang lebih hidup dan aktif sehingga meningkatkan kualitas 

pertanyaan mereka serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang 

mereka miliki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ideal 

Keterampilan bertanya 

dan tingkat berpikir kritis 

siswa tinggi 
 

Fakta 

Keterampilan bertanya dan 

tingkat berpikir kritis siswa 

yang masih rendah 

 

Kesenjangan 
 

Media Video 
 

Pertanyaan siswa 

meningkat 
 

Solusi  
 

Keterampilan berpikir kritis 

siswa meningkat 
 

Hasil 
 

        Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Peneliti 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.Variabel bebas ditujukkan dengan penggunaan media 

video pembelajaran, sedangkan variabel terikat adalah pertanyaan siswa 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. Hubungan antara kedua variabel 

tersebut dapat dilihat dalam diagram dibawah ini. 

                  

 

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel Bebas danTerikat 

Keterangan:  

X = Variabel Bebas (Media Video Pembelajaran) 

Y1 = Variabel Terikat (Pertanyaan Siswa) 

Y2 = Variabel Terikat (Keterampilan Berpikir Kritis) 

 

2.6. Hipotesis Penelitian 

1. Hipoteis Pertama 

Adapun hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

  : Tidak ada pengaruh signifikan penerapan media video 

pembelajaran  terhadap pertanyaan siswa. 

   : Terdapat pengaruh signifikan penerapan media video 

pembelajaran terhadap pertanyaan siswa. 

 

2. Hipotesis Kedua 

Adapun hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

  : Tidak ada pengaruh signifikan penerapan media video 

pembelajaran  terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

   : Terdapat pengaruh signifikan penerapan media video 

pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

x Y  

Y2 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII C dan VII D pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 pada 12 Mei s.d 30 Mei tahun 2022 di SMP 

Negeri 25 Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Amir Hamzah No. 58, 

Gotong Royong, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35214. 

 

3.2. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 25 Bandar Lampung semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 dengan populasi semua siswa kelas VII yang 

tersebar ke dalam 2 kelas, yang berjumlah 68 siswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah  cluster random sampling, dimana 

peneliti memilih kelompok secara acak, kemudian kelompok yang terpilih 

menjadi subjek penelitiannya (Hasnunidah, 2017). Teknik ini dipilih 

karena populasi homogen dan tidak terdiri dari individu-individu, 

melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. Sampel 

diambil mengunakan cara randomisasi atau acak. Dari 9 kelas diperoleh 2 

kelas, yaitu kelas VII  C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas 

kontrol. 

 

3.3. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 

exsperimen design (desain eksperimen semu). Bentuk desain dalam 

penelitian ini adalah non-equivalent control group design. Peneliti 

menggunakan desain tersebut karena pada penelitian yang dilakukan 
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menggunakan satu kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding 

yang diawali dengan sebuah tes awal (pretest) yang diberikan kepada 

kedua kelompok, kemudian diberi perlakuan (treatment). Penelitian 

kemudian diakhiri dengan sebuah test (posttest) yang diberikan kepada 

kedua kelompok (Sugiyono, 2011). 

 

Subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 

media video pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 

tanpa menggunakan media video pembelajaran. Kedua kelompok tersebut 

diberi pretest dan posttest serta perlakuan yang berbeda kemudian hasilnya 

dibandingkan, sehingga struktur desain penelitiannya sebagai berikut. 

Adapun desain penelitiannya mengadaptasi dari Sugiyono (2011), 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Desain Penelitian 

Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest 

Eksperimen  O₁  X O₂  

Kontrol O ₃  Y  O ₄  

(Sugiyono, 2011). 

  Keterangan :  

X   : Perlakuan menggunakan media video pembelajaran. 

Y   : Tidak diberi perlakuan media video pembelajaran. 

O₁   : Nilai pretest kelompok eksperimen 

O ₃  : Nilai pretest kelompok kontrol  

O₂   : Nilai posttest kelompok eksperimen  

O ₄  : Nilai posttest kelompok kontrol 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap,yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pra Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian sebagai berikut: 
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a. Membuat surat izin penelitian yang ditujukan kepada SMP 

Negeri 25 Bandar Lampung untuk melakukan observasi ke 

sekolah. 

b. Membuat pertanyaan wawancara untuk guru dan angket 

pertanyaan untuk siswa. 

c. Melakukan validasi terkait pertanyaan wawancara untuk guru 

dan angket siswa kepada pembimbing sebelum melaksakan 

observasi di sekolah. 

d. Melakukan observasi ke sekolah untuk mengamati langsung 

lokasi yang akan dijadikan penelitian, yang mana hal ini sebagai 

langkah awal yang akan dilakukan peneliti untuk mencari 

informasi mengenai tempat yang dianggap relevan. 

e. Observasi meminta izin kepada Kepala Sekolah SMPN 25 

Bandar Lampung untuk melaksanakan penelitian. 

f. Melakukan wawancara dengan guru IPA di SMPN 25 Bandar 

Lampung. 

g. Bersama guru mitra menetapkan sampel penelitian untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

h. Menyebarkan angket kepada siswa untuk menggali informasi  

i. Merumuskan hipotesis terhadap masalah yang sedang diteliti. 

j. Membuat instrumen penelitian, instrument penelitian dibuat 

berdasarkan prosedur penelitian yang telah dibuat sebelumnya. 

k. Melakukan analisis instrumen penelitian dengan cara uji validitas 

dan uji reabilitas. 

l. Membuat dan Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

media Video Pembelajaran, Instrumen tes (pretest dan posttest), 

Instrumen non tes (lembar kerja yang berisi pertanyaan siswa). 

 

2.   Tahap Pelaksanaan Penelitian 

1. Melakukan Pretest 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Student Teams Achievement Division (STAD) dengan 
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menggunakan media video pembelajaran pada materi 

pencemaran lingkungan. 

3. Melaksanakan Posttest 

4. Pengolahan data 

 

3.5.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan 

secara lengkap sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif deskriptif. 

Lembar penilaian kualitas pertanyaan siswa di analisis secara 

deskriptif. Data berupa skor pertanyaan-pertanyaan siswa kelas VII 

SMPN 25 Bandar Lampung yang didapatkan dengan cara mengukur 

kemampuan mereka dalam membuat pertanyaan dan hasilnya akan 

diinterpretasikan dalam bentuk persentase kemampuan siswa 

membuat pertanyaan yang dikategorikan berdasarkan kategori 

kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan. Sedangkan untuk 

melihat tingkat keterampilan berpikir kritis siswa yang berupa skor 

siswa yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest pada materi 

pencemaran lingkungan. Kemudian dihitung selisih antara nilai 

pretest dan posttest dalam bentuk n-gain. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes (Pretest dan Posttest) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes. Data tingkat keterampilan berpikir kritis siswa 

berupa nilai pretes dan posttest. Nilai pretest diambil pada 

pertemuan pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun 

kontrol, sedangkan nilai postes diambil di akhir pembelajaran, 

baik eksperimen maupun kontrol. Bentuk soal yang diberikan 

berupa soal uraian  atau essay sebanyak 10 soal. Kemudian, 
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untuk mengetahui perbandingan nilai pretest, posttest, dan n-gain 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen maka dilakukan 

pentabulasian terhadap rata-rata nilai pretest, posttest, dan n-gain 

kelas. 

Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut: 

Nilai : 
                              

          
 x 100% 

 

2. Non Tes (Lembar Kerja Siswa) 

Lembar kerja siswa yang telah diisi oleh pertanyaan-pertanyaan 

siswa kemudian dikumpulkan untuk kemudian dianalisis sesuai 

dengan lembar penelitian kualitas pertanyaan siswa. Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Mengelompokkan pertanyaan berdasarkan asal kelompok 

2. Menganalisis pertanyaan siswa dengan cara memberikan 

ceklis (√) pada skor 1 sampai 2 sesuai dengan insikator yang 

ada berdasarkan rubric penilaian kemampuan siswa membuat 

pertanyaan  

3. Menuliskan total skor yang diperoleh, lallu memberikan nilai 

pertanyaannya. 

4. Mengkategorikan pertanyaan siswa berdasarkan jumlah skor 

yang telah diperoleh   

5. Mentabulasikan data yang telah diperoleh untuk 

diinterpretasikan ke dalam tabel persentase. 

 

3.6.     Uji Instrumen Penelitian 

 

Adapun instrumen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Validitas  

Analisis validitas  instrumen tes digunakan untuk mengetahui 

kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba 

instrumen dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah 

instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat  dan layak 
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digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus 

persyaratan penting yaitu valid (Arikunto, 2006). Berdasarkan 

hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas instrumen tes. 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen tes. Pada penelitian ini 

dilakukan uji validitas kepada dosen ahli. 

 

3.7.  Teknik Analisis Data  

 

1. Analisis Lembar Kerja Siswa 

Analisis lembar kerja siswa dalam penelitian ini adalah analisis 

secara deskriptif. Data berupa skor pertanyaan-pertanyaan siswa 

kelas VII SMPN 25 Bandar Lampung yang didapatkan akan 

diinterpretasikan dalam bentuk persentase yang dikategorikan 

berdasarkan kategori kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan. 

Langkah-langkah analisis penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menganalisis pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa 

2. Memberikan skor pada setiap pertanyaan yang dibuat oleh siiswa 

sesuai dengan indikator yang ada. 

3. Menjumlahkan skor yang diperoleh dari masing-masing 

pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa. 

4. Menghitung rata-rata skor yang diperoleh siswa. 

5. Menganalisis data penelitian dengan menggunakan rumus 

analisis deskriptif persentase (Ali, 1992). 

% = 
 

 
 X 100 

Keterangan:  

n = Rata-rata skor yang diperoleh siswa setiap kelompok 

N = Rata-rata skor tertinggi yang seharusnya diperoleh 

% = Persentase kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan 

6. Hasil perthitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan 

sesuai dengan Tabel 10.  

 



39 

 

 

 

Tabel 6. Kategori Pertanyaan Berdasarkan Skor atau Nilai 

Pertanyaan 

Kualitas 

Pertanyaan 
Rentang Nilai 

Skor 

Pertanyaan 
Nilai Pertanyaan 

Rendah 0% - 25% 1 – 2 12,5 – 25 

Sedang 25,5% - 50 % 3 – 4 37,5 – 50 

Tinggi 50,5% - 75% 5 – 6 62,5 – 75 

Sangat Tinggi 75,5% -100% 7 – 8 87,5 – 100 

Sumber: (Pramudiyanti, dkk. 2019). 

 

2. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik olah data yang 

bertjuan untuk memperoleh kesimpulan yang tepat. Analisis data 

keterampilan berpikir kritis siswa pada penelitian ini dapat diukur 

dengan menggunakan data kuantitaif berupa skor pretest dan 

posttest. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan 

melalui nilai n-gain, yaitu selisih antara skor pretest dan skor 

posttest,dan dihitung berdasarkan rumus berikut:  

N-gain = 
                  

             
 (Hake, 2002) 

  Kriteria nilai n-gain menurut Hake (2002) adalah : 

1. Pembelajaran dengan nilai n-gain “tinggi” ,jika n-gain > 0,7 

2. Pembelajaran dengan nilai n-gain “sedang”,jika n-gain terletak 

antara 0,3 < N-gain ≤ 0,7. 

3. Pembelajaran dengan nilai n-gain “rendah”, jika n-gain = 0,3 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok 

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak 

(Arikunto, 2006). Pengujian normalitas ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS. Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas 

jika pada Kolomogrov-Sminorv nilai sig > 0,05. 

Rumusan hipotesis untuk uji adalah sebagai berikut:  

H₀  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H₁  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Kriteria : Terima H₀  jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H₀  jika nilai 

sig. < 0,05. 

 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

popukasi bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang 

diperoleh (Arikunto, 2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunaan SPSS 23.0. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut : 

H₀ : Sampel mempunyai variansi yang homogen  

H₁ : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria : Terima H₀  hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang 

homogen. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Uji ini dilakukan dngan menggunakan Independent 

Sampel T-test  atau uji Mann Whitney dalam program SPSS dengan 

taraf signifikan 5%. 

1. Hipotesis  

H₀ : Tidak terdapat pengaruh penerapan media video 

pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

H₁ : Terdapat pengaruh penerapan media video pembelajaran 

siswa terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

2. Kriteria Pengujian 

- Jika nilai sig α > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

- Jika nilai sig α < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan video sebagai media 

pembelajaran terhadap pertanyaan siswa dibuktikan dengan adanya 

perbedaan persentase kualitas pertanyaan siswa yang di dapatkan dari 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas yang 

menggunakan media video yaitu kelas eksperimen mendapatkan 

persentase akhir sebesar 85,27% yang berkategori “Sangat Tinggi”. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media video terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Selain itu, rata-rata berpikir kritis siswa yang menggunakan media video 

pembelajaran pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

 
5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan media video pembelajaran tersebut diharapkan dapat menjadi 

alternatif untuk guru-guru IPA di SMPN 25 Bandar Lampung dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam meningkatkan pertanyaan 

siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, 

disarankan agar dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan 

lebih memperkirakan tenaga serta waktu yang diperlukan selama 

penelitian agar hasil penelitian selanjutnya dapat lebih maksimal. 
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